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Fasciolosis adalah salah satu penyakit yeng disebabkan
oleh cacing hati (Fasciola hepatica) yang termasuk delam ke-
luarge Trematoda, dimena cacing ini mempunyai induk semang
antera siput Lymnea sp.

Infestasi cacing hati telah terseber merate di kepulau
an Indonesia sebagai negara tropis, temperatur den kelemba -
ban memungkinkan untuk berlansungnya daur hidup paresit den
vektor sepanjang masa, haenye dibeberapa daerah dimana dserah
temperatur kering dan berkapur, tingkat infestasi cacing he-
ti rendah, dan pads musim hujan infestasi cacing hati berbe-
da dibending pada musim kemareu, dimana siput Lymnea sebagai
induk semang antara (vektor) dapat hidup berkembang bisk. ale
nyerang hewen, sapi, kerbau, domba, kambing dan ruminansia
lain, pada hewon muda lebih rentan dari pada hewan dewssa.

Pada domba dan kambing dapat bersifat akut kadang hewan
mati mendedak, sedang pada sapi dan kerbau bersifat kronis,
rade berbentuk akut hewan anemia (pucat) dan mati mendadek,
pada yang kronis nampek hewan kurus, bulu suran dan berdiri,
kadang gejala ini tidak nempak (Soetijono, 1973).

Sebagaimane diketahui infestasi cacing hati mengakibal
kan keruseken peds hati dan gangguan pertumbuhan pada ternak
muda, penurunen bobot berat badan ternak dewasa. Berdasarkan
hal seperti diates meka bagian Parasitologi memeriksa evan
hewan percobaan milik Belai Penyidikan Penyakit Hewan Vile-
yah VII Ujung Pandang.
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Pengamaten Lapsngolis

-« Japi-sapi dan domba tersebut digeubalsicn 41 setu deereh
yang basah hampir sepanjeng tshun karens merupoken deersi
pengeiran memungkinken vektor-vekitor cceinyg hati siput
Lymnea ) untuk berkembang biask secers baik.

- Dari sejeral penyaski} yang ede didaersh tersebui pernash
ditemukan sapi yang uati dengen gejela.klinis karus, bulu
kusam, bau tidak sedep, meles, benyak dikerwauni lelsa®.

~ Den deri sapi-sapi dan dowba yang lein ma;fhalam satu ken
dang, tidall rmenunjuklan gejela klinis,

Metexd den ietods.

- Jumpel berasal deri sapi-sapi dan domba yang satu kandeng
dengan sapi-sapi ysng mati, berupa faeces berjumlah 14 dan
dari sekitar radius 100 m terutama dideerah pengairasn ba-
nyek ditemukan siput-siput (Lymnea) yang diidentifiksasi
sebasgei vektor parasit tersebut-

~ Pemeriksaan dilokuzen di Leboratoriun Selei Penyidiken Fe
nyakit Hewen vWileyah VILI Ujung Pandeng di llaros, dulawesi
oelatan, Oengan cara pengapuigen dengan mengguneken bahan
kimia Ln504 Jenun terhadep pemeriksaan faeces.

- Pemerilkssan siput dengen liikroskopis (dengan membuka ja =
ringen)

ligsil rPemeriksacn.

- Dengan cara ini senunjuiken hasil deri sejumlah 14 faeces
yang diperiksa menunjukkan positif sebanyak 10 ( 71,4 % )
terdiri dari sapi sehiwal 5 (T1,42%), sapi bali 2(66,66%)
dan domba 3(75,0%) dan

- Dari hesil pemerikseen siput yeng diambil dari tempat peng
airan yang ada disekitar kejadian, ternyata deri 30 siput
yang ads semuanye ditemukan Cercaria dari Feseiola sp.
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o, | Jenis Hewean | Diperiisa S T ) TR %
1, | Sapi Sahiwalf 7k f 5 I 71,42
2+ | Sapi Bali 1 3 i 2 i 66,66
3. | Dombe i 4 i 3 1 75,0
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Kesimpulan den Soron.

Melihat hasil pemeriksasn menunjukken tingket prosentase
infestosl cacing hoti sengat tinggi.
bitinjau deri pedang pengembalecn tidek intensip, disensa Vem=
pat pengembalaoan rendeh sempal banycinys teupat~-tenpat berair,
sumber telur cacing den siput sebegai hospes intermedirnye,
sedangkan menggunakan rerunputen deri sumber yong gems, maka
perlu mengambil tindekan untuk mengurengi junlal infestasi
cacing hati sevagai berikut :

1. ilemberantas siput sebeiai induk sewany antar dengan meng -
gunakan lLioluscids.

2. Menmperbaiki sistim pengeiran sehingge memungkinken dieda ~-
kanvﬁindakan pengeringan,

3. Diedalken pengobatan tiga keli dalem setahun terhadap ter -
nak,

a. Permulasn musim hujen, untuk menghilenglkan cacing yeng
didapat selome musim kemarau dan menghadapi habitat
siput.

b. Pertengehan nusim hujan, untuk mengeluarkan cecing yang
diperoleh selz.ag musim hujan, dan untuk mengurangi pe-
luang infeltsi miracidium pada sipute.

c. Pada ekhir nmusim hujen, untuk menghilengkan cacing yang
didepat selema musim hujen, serta mengurangi potensi
untuk kontaminasi dimusim kKemarau.
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